
BENAR-SALAH, BAIK-BURUK 

Oleh: Syaiful Karim 

 

KEBENARAN  selalu datang dari yang TAK TERBATAS. Sedangkan KESALAHAN selalu datang dari yang 

TERBATAS. Yang Tak Terbatas itu adalah JIWA, dan yang terbatas adalah PIKIRAN. itu sebabnya 

banyak-banyak mendengarkan JIWA daripada PIKIRAN.  

 

Peran Kita dalam kehidupan ini  hanyalah penyalur HAK menjadi KEWAJIBAN. Kita menerima uang 

dari hasil kerja kita sebagai HAK, untuk menunaikan KEWAJIBAN menolong orang-orang  yang berhak 

untuk menerimanya. Ketika kita sedang menjadi TanganNya, jangan heran kalau kita menjadi 

BERKHARISMA  karena  TUHAN sedang hadir. Setelah selesai tugas kita, kharisma kita tidak ada lagi. 

 

4+5=10,  benar atau salah?  4+5=10-1 benar atau salah?  

Apa bedanya pernyaataan pertama dan kedua? Pernyataan pertama Kita sebut SALAH. Dan 

Pernyataan kedua Kita sebut BENAR. Dari SALAH menjadi BENAR, hanya dengan cara mengurangkan 

10 dengan angka 1 pada ruas kanan pada pernyataan kedua. Jadi,  pelajarannya sangat sederhana : 

Sesuatu yang KELIHATAN SALAH,  akan menjadi KELIHATAN BENAR  ketika diberi TAMBAHAN MAKNA. 

 

Manusia selalu membutuhkan banyak hal untuk keperluan hidupnya. Manusia saja yang BUTUH , 

kalau diberikan SESUATU dengan cara yang TIDAK IKHLASH,  ternyata merasa TIDAK NYAMAN.  

Apalagi TUHAN  yang TIDAK BUTUH APA-APA, kalau kita memberikan SESUATU kepadaNya dengan 

Cara YANG TIDAK IKHLASH, coba rasakan bagaimana PERASAAN TUHAN?   

 

Tuhan Itu Maha Mendengar, tetapi Tuhan tidak Maha Pembicara. TUHAN menjawab semua do'a 

dengan DIAM. Karena dengan  diam, masing-masing  orang sedang DIAJARKAN  untuk menemukan 

KEBENARANNYA sendiri dari dalam.  

 

Carilah karbohidrat pada benda yang mengandung karbohidrat, carilah TUHAN  pada sesuatu yang 

MENGANDUNG Tuhan. Sebagai Kecerdasan Semesta Tanpa Batas, Tuhan berada dimana-mana.  

Tuhan menitipkan pendengaran, penglihatan dan  rasa kepada Kita,  karena TUHAN  ingin 

mendengar, melihat, dan merasakan segala peristiwa yg diciptakanNya.Tuhan akan berpihak kepada 

orang yg MENGERTI  diri-NYA.  

 

Tuhan memberikan AKAL  kepada manusia. Manusia yg MENGGUNAKAN akalnya untuk menciptakan 

sesuatu yang dapat melindungi dirinya sendiri dengan apa yang disediakan Tuhan, maka TUHAN 

AKAN HADIR MELINDUNGI.  

 



Jika ada pohon daunnya KERING, masalahnya bukan di DAUN.  Masalahnya adalah di AKAR. 

Begitupun dalam Kehidupan Kita. Kita harus mampu menemukan AKAR MASALAH kehidupan 

Kita.Manusia di semesta ini seperti BURUNG yang sedang berpegangan pada RANTING  yang RAPUH   

sambil mengepakkan SAYAPNYA  di tengah gelombang samudera yang DAHSYAT. Ranting yang rapuh 

itu adalah TUBUH Kita. Jangan hanya BERPEGANGAN pada RANTING yang RAPUH . Segera kepakkan 

SAYAPNYA. Dengan selalu MENGEPAKKAN SAYAP, maka  pasti akan KUAT  dan SULIT TENGGELAM .  

 

Kita diberikan RASA  untuk dapat MERASAKAN. Kita diajari untuk merasakan, tetapi jangan  melekat 

pada rasa. Rasa manis itu baik, tetapi terlalu manis menjadi tidak baik. Rasa sedih itu baik, tetapi 

terlalu sedih menjadi tidak  baik. Rasa gembira itu baik,  tetapi terlalu gembira menjadi  tidak  baik. 

Makanya rasa itu harus WAJAR  dan JANGAN BERLEBIHAN. Rasa harus berada  TITIK TENGAH. 

 

BAIK dan BURUK dua-duanya berada dalam PIKIRAN Kita. Kita pula yang menghubungkan KEBAIKAN 

dengan apa yang Kita sebut "TUHAN" dan KEJAHATAN dengan apa yang Kita sebut "SYETAN". Apa 

yang Kita SUKA, Kita kaitkan dengan TUHAN, dan apa yang Kita TIDAK SUKA Kita Kaitkan dengan 

SYETAN. Jika BEGITU TERUS, betapun rajinnya Kita Kita menjalankan Ritual Agama dan Spiritual, Kita 

masih jauh dari KEBENARAN. Kebenaran tidak tergantung pada apa yang Kita SUKAI dan yang TIDAK 

KITA SUKAI. KEBENARAN adalah KEBENARAN. Kesukaan dan Ketidaksukaan tidak akan dapat 

MENGUBAH KEBENARAN. Yang Kita Sukai dan yang tidak Kita sukai... DUA-DUANYA adalah SISI-SISI 

KEBENARAN.... 

 

Smoga Semua Makhluk Hidup, baik yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan, di setiap ruang dan 

waktu, di semua tingkatan....senantiasa HIDUP BERBAHAGIA..... 

 

Rahayu Sagung Dumadi 

Bumi Spiritual Itsbatulyaqiin 

Salam Rindu              


